Tinjauan Mata Kuliah

M odul yang berjudul “Metodologi [lmu Pemerintahan” atau MIP ini
adalah edisi pengembangan dari Modul Metodologi Ilmu
Pemerintahan yang telah diterbitkan oleh Universitas Terbuka dengan kode
buku IPEMA4407/3 sks. Modul Metodologi Ilmu Pemerintahan yang lama
merupakan modul yang ditulis oleh Sadu Wasistiono dan Fernandes
Simangunsong sebagai modul pembanding atau yang menemani Modul
Metodologi Ilmu Pemerintahan yang pernah dipakai oleh Universitas
Terbuka karangan dari Taliziduru Ndraha. Kami memperoleh banyak
masukan dari para pembaca, khususnya mahasiswa UT, untuk segera
memperbaiki isi modul ini, agar dapat mengikuti dinamika pemerintahan
yang mengarah ke konsep Green Leader, sehingga di dalam modul ini kami
tambahkan 1 (satu) bab baru dalam mempelajari llmu Pemerintahan, yaitu
Pendekatan Ekologi Pemerintahan.

Materi yang diterbitkan dalam modul ini merupakan bahan mata kuliah
Metodologi Ilmu Pemerintahan yang diberikan di Universitas Terbuka. Sejak
pertama adanya mata kuliah ini, Universitas Terbuka mengisinya dengan
materi-materi yang berkaitan dengan filsafat ilmu. Namun, sebenarnya buku
ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai hakikat ilmu
termasuk ilmu pemerintahan. Seringkali istilah ilmu yang sangat populer
tersebut digunakan secara tidak tepat, bercampur dengan pengertian
pengetahuan. Tulisan ini mencoba melihat epistemologi sebuah ilmu, yaitu
ilmu pemerintahan.

Materi dalam modul ini mencoba menjawab beberapa pertanyaan pokok
seperti pentingnya filsafat ilmu dalam mempelajari metodologi ilmu
pemerintahan, menjelaskan ilmu pemerintahan baik secara filosofis maupun
historis, menjelaskan kebenaran ilmiah dan metodologinya, menjelaskan
pemerintahan sebagai sistem sosial, sistem kekuasaan serta peristiwa atau
gejala pemerintahan, menjelaskan gejala dan peristiwa pemerintahan dengan
metode kasus dan metode sejarah, menjelaskan gejala dan peristiwa
pemerintahan dengan metode studi perbandingan, menjelaskan gejala dan
peristiwa pemerintahan dengan metode pendekatan legalistik, menjelaskan
gejala dan peristiwa pemerintahan dengan metode pendekatan sistemik, dan
menjelaskan gejala dan peristiwa pemerintahan dengan metode pendekatan
paragdigmatik dan ekologi pemerintahan.



Dengan mempelajari mata kuliah ini, Anda diharapkan mampu:
menjelaskan pengertian, ruang lingkup dan kedudukan Metodologi lImu
Pemerintahan (MIP) dalam konteks Filsafat l1imu;

melakukan analisis mengenai gejala dan peristiwa pemerintahan yang
terjadi dalam kehidupan nyata, dan selanjutnya dapat memperoleh
pengetahuan yang benar mengenai gejala dan peristiwa pemerintahan
yang diamatinya.

Mata kuliah MIP terdiri dari 9 (sembilan) modul. Sebelum mempelajari

mata kuliah ini, mahasiswa disyaratkan telah lulus mata kuliah Filsafat Iimu
Pemerintahan dan Mata Kuliah Pengantar llmu Pemerintahan. Adapun
bahasan mata kuliah ini adalah sebagai berikut.
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Modul 1 membahas tentang llmu dan Pengetahuan.

Modul 2 membahas tentang kebenaran ilmiah dan metodologinya.

Modul 3 membahas tentang bagaimana mengenal ilmu pemerintahan.

Modul 4 membahas tentang sistem sosial dan sistem kekuasaan serta
gejala dan peristiwanya.

Modul 5 membahas tentang Metode Kasus dan Metode Sejarah.

Modul 6 membahas tentang Metode Studi Perbandingan.

Modul 7 membahasa tentang Pendekatan Legalistik.

Modul 8 membahas tentang Pendekatan Sistemik.

Modul 9 membahas tentang Pendekatan Paradigmatik dan Ekologi
Pemerintahan.
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